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RINGKASAN

Penelitian ini merupakan upaya eksplorasi,4orakterisasi dan mengungkap
keunggulan senyawa metabolit sekunder daun binahong yang tumbuh di Gorontalo.
Hasil penelitian dapat memberikan tambahan "data base" flavonoid tanaman obat
yang berpotensi sebagai antioksidan dan antiinflamasi.

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi ilmial potensi senyawa
bioaktif yang terkandung dalam daun binahong yang tumbuh di Gorontalo sebagai
antioksidan dan antiinflamasi, sehingga pemanfaatannya sebagai tumbuhan obat
dapat dioptimalkan.

Target khusus lefokus pada hubungan aktivitas biologis dengan senyawa
bioaktifyang terdapat dala.m tumbuhan binahong yang tumbuh di Gorontalo. Warisan
tlnnbuhan obat yang telah tuun temumn di kalangan masyarakat Gorontalo secara
ilmiah dapat dibuktikan dari pengujian hayati sebagai antioksidan dan antiinflamasi.
Tuiuar jangka panjang unluk mendapatkan isolat mu.ni melalui teknik p€misahan

senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi akan Denjawab secam

ilmiah potensi tumbuhan tersebut.
Tahun pertama penelitian ini telah dilaLrkan ekstaksi & isolasi komponen

bioaklif dari daun binahong dengan metode ekstraksi dan fraksinasi. Eksllak dan
fraksi altif daun binahong selanjutrya telah diuji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH (l,l-difenil'2-pik lhidrasil) dan toksisitas dengan metode BSLT.

Hasil penelitian tahun pertama,ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan
yang paling tinggi adalah ekstrak etil asetat. Tingginya aktivilas antioksidan pada

ekstrak etil asetat didukung oleh uji fitokinia dan kandungan fenolik total. Uji
fitokimia pada ekstrak etil asetat positif mengandung flavonoid, alkaloid, saponin,
lanrin, steroid dan tdterpenoid dengan intensitas yang paling tinggi di antara semua
fraksi. Hasil analisis kandungan fenolik total tertinggi terdapat pada ekstrak etil asetat
nremilikj total fenolik yang paling linggi yaitu 93,98+0,10 mg GAE/g . Ekstrak
metanol memiliki total fenolik sebesar 90,59+0,75 mg GAE/g. S€dangkan n-heksan

memiliki lotal fenolik yang paling kecil yaitu 84,6411,59 mg GAE /9.
Tahun kedua penelitian, identifikasi senyawa aktif flavonoid dihasilkan dari

€kstrak melanol sst€lah dianalisis dengan spektrofotometri infra.€d (lR). Ekstrak etil
asetat daun binahong dilakukan pemisahan untuk mendapatkan isolat rnumi melalui
teknik kromatografi. Fraksi yang prospektif adalah fraksi dengan no 8,64. 67, 68,71,
76.83,94, dan 107. Pengujian ef'ek antiinllamasi pra-klinis dilakukan secara in vtvt)
pada tr'kus putih jantan galur wistar- lnflamasi menggunakan karagenan sebagai
penginduksi bengkat pada telapak kaki kanan tikus putih jadtan. Fral<si-fraksi aktif
yang lebih kuat akan dilakukan pemisahan untuk mendapatkan isolat mumi m€ialui
teL:nik kromatogafi. Fraksi etil asetat mampu menghambat inflamaJi. Isolat mumi
yang prospektif ditentukan stmktumya melalui studi spektroskopi. IJji spekrroskopi
yang dilakukan dengan UV Vis, dan IR memurjukkan senyawa yang terkandung
dalam daun binahong menunjukkan serapan melebar pada daerah bilangan
gelombang 3339,28 cmr adalah serapan uluan O-H yang diduga adalab senyawa
flavonoid.
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BAB 1. PENDAHULUAN

lndonesia merupakan salah satu negara terkaya di dunia dalam cadarrgan

plasma nutfah tanaman obat. Terdapat sekitar 30.000 spesies tanaman, 9600 sp€sies

di antaranya berpotensi untuk dikembangkan menjadi tanaman obat, dan kurang lebih

hanya 300 spesies yang t€lah digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh industri

obat tradisional (Hidayat 2011).

Berdasarkan warisan turun temurun nenek moyang, para ahli mulai

merancang dan mengembangan metode-m€tode p€nelitian untuk nengetahui adanya

kandungan senyawa kimia dalam tanaman sehingga dapat digunakan sebagai obat

yang dapat menyembubkan penyakit. Bebeapa tumbuhan obat telah dimanfaatkan

orang untuk mengatasi berbagai penyakit, termasuk peradangan. Radang atau

inflamasi merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh untuk nenetralisir dan

membasni agen-agen yang berbahaya atau bahan infeksi pada tetrpat cedem serta

unht( mempersiapkan keadaan selanjuhya yang dibutulftan untuk memperbaiki

jaringan. Selama proses inflamasi, biasanya akan rnenimbulkan bengkak, nyen,

kem€rahan, dan panas (Kee & Hayes 1996).

Di antara tumbuhan yang biasa dimanfaatkan s€bagai obat adalah binahong

(Anreden cordi,folialTen.l St€€nis) Daun binahong sering digunakan oleh

masyarakat di Oorontalo sebagai obat-obatan tradisional. Tanaman te$ebut sengaja

ditanam oleh masyarakat agar mudah diambil saat dibutuhkan. Binahong digunakan

oleh masyankat untuk menyembuhkan luka, batuk, dar penambah darah. Tunbuhan

tersebut diambil beberapa pucuk untuk direbus dan air rebusannya

diminum.Masyaralol mungkin tidak mengetahui pada tanaman tersebut terdapat

kandungan senyawa metabolit sekunder sehingga bermanfaat sebagai obat.

Masyarakat di Gorontalo menggunakan tanaman tersebut sebagai obat hanya

berdasarkan warisan turun lemurun yang kemudian dijadikan kebiasaan.

Untuk mengkaji secara ilmiah senyawa p€nting yang terdapat pada daun

binahong dapat bermanfaat t€rhadap kesehatan dan berfungsi sebagai obat, maka


